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  Abstrak 
  Kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui 

belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi 
menetap dan bersifat otomatis. Kebiasaan belajar berhubungan 
erat dengan hasil belajar. Peneliti melakukan penelitian bertujuan 
untuk melihat apakah ada hubungan antara kebiasaan belajar 
peserta didik dengan hasil belajar peserta didik SMA. Populasi 
yang diambil adalah peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Ampek 
Angkek. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 2 kelas. 
Data diperoleh dari hasil analisis angket yang tehal diisi peserta 
didik dan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan 
memperoleh hasil adanya hubungan yang positif antara kebiasaan 
beajar peserta didik dengan hasil belajar peserta didik. 

  
  
  
  
  
  
  

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan aspek yang 

paling penting untuk menunjang kemajuan 

bangsa di masa depan, karena dengan 

pendidikan subyek pengembang 

(pendidik), dibina dan dikembangkan 

potensi-potensi yang ada padanya dengan 

tujuan agar terbentuk subyek-subyek 

pengembang yang berkualitas sesuai 

dengan standar nasional pendidikan. 

Menurut Widiawati (2019:1) 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

mempengaruhi peserta didik supaya 

mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkungan. 
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Kurikulum SMA memuat 14 mata 

pelajaran, yaitu Agama, PKn, Matematika 

Wajin, Matematika Peminatan, Ilmu 

Pengetahuan Alam (Biologi, Fisika, 

Kimia), Sejarah Indonesia, Bahasa Inggris, 

Seni Budaya, PJOK, Prakarya (BNSP, 

2016:13-156). Keseluruhan mata pelajaran 

tersebut akan menghasilkan hasil belajar 

setelah melakukan proses pembelajaran. 

Dalam proses berjalannya pembelajaran 

tidak lepas dari kegiatan belajar. Belajar 

merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan perilaku yang lebih baik lagi, 

dengan belajar peserta didik dapat 

mendapatkan keberhasilan belajar yang ia 

inginkan. 

Menurut Sudjana (2014:28), belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri 

seseorang.Sedangkan menurut Slameto 

(2010:2), belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interkasi 

dengan lingkungannya.Perubahan perilaku 

tersebut tergantung pada apa yang 

dipelajari oleh peserta didik di sekolah 

maupun dirumah. Menurut Olivia dkk 

(2019), belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku individu yang 

terjadi akibat adanya interaksi dengan 

lingkungan. 

Menurut Selaras dkk (2019), tingkat 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 

diperoleh setelah proses berlangsung. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No 104 tahun 2014 tentang 

Penilaian Hasil Belajar menyebutkan 

bahwa: penilaian hasil belajar oleh 

pendidik adalah proses pengumpulan 

informasi/bukti tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam 

kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis selama dan setelah 

proses pembelajaran. 

Menurut Djaali (2014:128) 

pengertian kebiasaan merupakan cara 

bertindak yang diperoleh melalui belajar 

secara berulang-ulang, yang pada akhirnya 

menjadi menetap dan bersifat otomatis. 

Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai 

teknik atau cara yang terdapat pada diri 

peserta didik pada saat waktu menerima 

pelajaran, membaca buku, mengerjakan 

tugas, pengaturan menyelesaikan kegiatan 

belajar (Asrori, 2020: 114). 

Berdasarkan kondisi langsung yang 

peneliti alami pada saat pelaksanaan PPL di 

SMAN 1 Ampek Angkek di kelas X Mipa 

1, 2 dan 3 pada bulan Juli sampai bulan 

Desember 2021 dalam melaksanakan 

kegiatan belajar, peserta didik sering 

melakukan kebiasaan belajar yang berbeda-
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beda antara satu dengan yang lain. 

Kebiasaan berhubungan dengan 

kesenangan yang bersifat individu, artinya 

cara yang disenangi peserta didik berbeda 

dengan yang disenangi oleh peserta didik 

lainnya. Selain itu juga setiap peserta didik 

memiliki karakteristik dan latar belakang 

yang berbeda-beda, sehingga kemampuan 

siswa belajar dan menerima pembelajaran 

juga akan berbeda. 

 Berdasarkan angket yang telah 

diberikan kepada guru Biologi Kelas X di 

SMA Negeri 1 Ampek Angkek, Ibu Fitri 

Dewina, S.Pd., pada tanggal 10 September 

2021, dapat disimpulkan bahwa masih ada 

peserta didik kurang konsentrasi ketika 

guru menjelaskan materi pelajaran yang 

diajarkan, kurang aktif dalam 

pembelajaran, serta didapatkan informasi 

bahwa kebiasaan peserta didik  di rumah 

tidak mengulangi pelajaran dan baru belajar 

ketika mendekati waktu ujian. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang mana menggambarkan atau 

berpusat kepada masalah actual yang sudah 

terjadi serta diungkapkan tanpa adanya 

manipulative (Sari, 2019:2). Jenis 

penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif, dan termasuk metode penelitian 

korelasi. Menurut Sukardi (2008:166), 

penelitian korelasi merupakan suatu 

penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan, 

apakah ada hubungan dan tingkat hubungan 

antara variable. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

kelas X SMA Negeri 1 Ampek Angkek 

berjumlah 67 orang. Teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampel jenuh yang mana sampel 

populasi dilakukan secara keseluruhan 

populasi (Sugiyono, 2015:122). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis 

data pada penelitian ini ada 4 tahap yaitu 

yang pertama uji coba instrument meliputi 

validasi instrument dan uji reliabilitas, yang 

kedua  analisis statistik deskriptif, yang 

ketiga analisis data awal meliputi uji 

normalitas, uji linieritas regresi, terakhir uji 

data akhir meliputi analisis korelasi dan 

koefisien determinasi. 

Instrument penelitian berupa angket 

digunakan untuk melihat kebiasaan belajar 

peserta didik. Uji coba instrument 

dilakukan di SMA Negeri 1 Candung. Uji 

coba instrument dilakukan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas. Selanjutnya 

setelah dilakukan uji coba instrument maka 

dilakukan analisis deskriptif, yang mana 

tujuan analisis deskriptif menurut Sugiyono 

(2015:207), digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggabarkan data yang telah 

dikumpulkan. Selanjutnya dilakukan 

analisis data awal berupa uji normalitas, uji 
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linieritas regresi. Uji normalitas dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui data pada 

setiap variable yang dianalisis berdistribusi 

normal (Sugiyono, 2015:241). Sedangkan 

uji linieritas regresi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variable 

mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak (Priyatno, 2014:79).analisis terkahir 

yaitu analisis data akhir yang mana berupa 

analisis korelasi dan koefisien determinasi. 

Menurut Arikunto (2013: 274) analisis 

korelasi digunakan untuk mencari tingkat 

hubungan antara dua variable. Koefisien 

determinasi digunakan untuk menyatakan 

besar kecilnya sumbangan variable X 

(kebiasaan belajar) terhadapat variable 

Y(hasil belajar). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut hasil penelitian dan 

pembahasan dari penelitian ini. 

1. Hasil Penelitian 

Angket kebiasaan belajar terdiri dari 

35 butir pernyataan dengan rentang skro 1-

5. Skor maksimal yang dapat di peroleh 

peserta didik yaitu 125 dan terendah 68 

maka di dapatkan distribusi frekuensi skor 

angket kebiasaan belajar peserta didik 

sebagai berikut, rata-rata 93,15, nilai tengah 

90, modus 83, simpangan baku 13,011, skor 

tertinggi 125, skor terendah 68 dan standar 

deviasi 13,011 dari jumlah sampel 67. 

Dari data presentase skor angket 

kebiasaan belajar didapatkan presentase 

skor angket kebiasaan belajar terkecil yang 

diperoleh yaitu 49% dan presentase skor 

angket kebiasaan belajar terbesar yaitu 

89%. 

Gambaran mengenai distribusi 

frekuensi nilai kebiasaan belaja dibuat 

dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi.dalam menentukan distribusi 

frekuensi nilai kebiasaan belajar, yang 

perlu ditentukan yaitu jumlah kelas = 7, 

rentang skor = 57, panjang kelas = 8. 

Berikut tabel distribusi frekuensi dari 

kebiasaan belajar. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi skor 
angket kebiasaan belajar 

Skor  Frekuensi % 

68 – 75 3 4,5 

76 – 83 14 22 

84 – 91 19 28,5 

92 – 99 12 16,5 

100 – 107 10 15 

108 – 116 4 6 

117 - 125 5 7,5 

Total  67 100 

 Dari tabel diatas dapat di lihat 

bahwa frekuensi skor angket kebiasaan 

belajar siswa pada interval 68 – 75 terdapat 

3 peserta didik (4,5%), interval 76 – 83 

terdapat 14 peserta didik (22%), interval 84 

– 91 terdapat 19 peserta didik (28,5%), 

interval 92 - 99 terdapat 12 peserta didik 

(16,5%), interval 100 – 107 terdapat 10 

peserta didik (15%), interval 108 – 116 
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terdapat 4 peserta didik (6%), dan interval 

117 – 125 terdapat 5 peserta didik (7,5%). 

berdasarkan data tersebut, kecenderungan 

data distribusi frekuensi skor angket 

kebiasaan belajar berada pada interval 84 - 

91. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

diagram berikut. 

 

Gambar 1. Histogram Frekuensi Skor 
Angket Kebiasaan Belajar 

 

Selanjutnya uji normalitas, uji 

normalitas pada penelitian ini data diuji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 20, adapun langkah-langkah 

sebagai berikut: Analyze – Nonparametric 

Tests – Legacy Dialogs – 1 Sample KS. 

Hasil dari perhitungan uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji 
Normalitas 

N
o 

Varia
bel 

Nilai 
Signifik

ansi 

Kondi
si 

Ketera
ngan 

1. X 0,312 >0,05 Normal 

2. Y 0,068 >0,05 Normal 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa data dari kebiasaan belajar dan hasil 

belajar diatas memiliki nilai signifikan 

0,312 dan 0,068. Nilai signifikan 0,312 dan 

0,068 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. Data 

dikatakan normal apabila signifikansi > 

0,05. 

Setelah uji normalitas, selanjutnya 

dilakukan uji Linieritas Regresi, 

perhitungan uji linieritas menggunakan 

bantuan SPSS 20 dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: Klik Analyze –Compare 

Means – Means. 

 Berikut hasil uji Linieritas regresi 

dapat dilihat pada tabel. 

 

  Dari tabel diatas didapatkan 

hasil pada kolom signifikan baris linearity 

dengan hasil 0,01, berarti dapat 

disimpulkan bahwa variabel X dan Y 

memiliki hubungan yang linier. Karena 

nilai signifikansi 0,01 < 0,05. 

 Selanjtnya Analisis korelasi, pada 

penelitian ini menggunakan korelasi 

Pearson Product Momen. Dalam penelitian 

ini pengujian hipotesis menggunakan 

korelasi product moment menggunakan 

bantuan SPSS 20 dengan cara input data 

kemudian klik analyze > correlate > 

bivariate, maka hasilnya adalah sebagai 

berikut. 
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  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
besar hubungan antara variabel kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar adalah 0,304 
hal ini menunjukkan adanya hubungan 
yang positif. 

Hasil perhitungan koefisien 

determinasi, dinyatakan bahwa nilai 

koefisien diperoleh sebesar 9,2%. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa kebiasaan 

belajar siswa berkontribusi dan ikut 

menentukan hasil belajar siswa sebesar 

9,2%. 

2. Pembahasan 
 Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian korelasi yang digunakan untuk 

menguji hubungan antara variabel 

kebiasaan belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas X SMAN 1 Ampek Angkek, 

dengan populasi berjumlah 69 siswa dan 

sampel berjumlah 67. Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan uji korelasi 

product moment. Persyaratan yang harus 

dipenuhi sebelum uji korelasi yaitu 

distribusi data harus normal (uji normalitas) 

dan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat bersifat linear atau terdapat 

keeratan hubungan (uji linearitas) dan data 

dianalisis dengan menggunakan program 

SPSS 20. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

skor angket kebiasaan belajar, terdapat 4 

peserta didik (5,9%) mendapatkan kategori 

sangat baik, 8 siswa (11,9%) mendapatkan 

kategori baik, 19 siswa (19,5%) 

mendapatkan kategori cukup, dan 30 siswa 

(44%) mendapatkan kategori kurang dan 6 

peserta didik mendapatkan kategori tidak 

baik (8,9%). Berdasarkan data tersebut, 

kecendurungan presentase skor angket 

kebiasaan belajar pada kategori tidak baik. 

Hal ini berarti, masih banyak peserta didik 

kurang meperhatikan kebiasaan belajarnya, 

maka dari itu untuk membentuk kebiasaan 

belajar baik dengan cara mengikuti 

pelajaran dengan baik, belajar secara 

individu, belajar menggunakan buku teks, 

membuat jadwal pelajaran, membaca dan 

mencatat, mempelajari bahan pelajaran 

yang telah dipelajari, siap menghadapi 

ujian, selalu berkonsentrasi dalam belajar, 

dan sering mengerjakan tugas. Dengan 

membiasakan belajar dengan baik maka 

siswa akan dapat memperoleh berbagai 

manfaat. 

 Berdasarkan hasil uji korelasi 

menggunakan Korelasi Product Moment 

didapatkan hasil thitung 0,340 dan ttabel 0,281 

dimana t hitung> t tabel, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara kebiasaan belajar 

dengan hasil belajar dan juga dapat 

dikatakan bahwa hubungan antara variabel 

X dan Y tergolong rendah dalam tabel 

interpretasi analisis korelasi. Dari analisis 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

kebiasaan belajar terdapat hubungan 

dengan hasil belajar siswa kelas X SMAN 
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1 Ampek Angkek dengan kontribusi 

sebesar 9,4%. Semakin baik kebiasaan 

belajar siswa maka semakin baik pula hasil 

belajar yang didapatkan, sebaliknya 

semakin buruk kebiasaan belajar siswa 

maka semakin buruk pula hasil belajar yang 

didapatkan oleh siswa. 

D. Simpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian yang telah dilaksanakan di 

SMAN 1 Ampek Angkek, dapat diambil 

kesimpulan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara kebiasaan belajar dengan hasil 

belajar peserta didik kelas X. Dari hasil 

penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan Guru harus memperhatikan 

dan memantau hasil belajar peserta didik 

dengan memberikan bimbingan dan arahan 

serta pengajaran secara optimal. Untuk 

peneliti lanjutan yang akan melakukan 

penelitian yang sejenis penelitian ini dapat 

menjadi referensi, dan disarankan lebih 

teliti lagi dalam melakukan penelitian 

tersebut serta perlu adanya suatu 

pemahaman yang lebih untuk melakukan 

sebuah penelitian. 
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